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ABSTRAK 
          

PT Tata Bara Utama (TBU) merupakan kontraktor yang bergerak pada bidang pertambangan yang berdomisili di Sumatera 

Selatan dengan lingkup kerja pengupasan lapisan tanah penutup (overburden). Target produksi overburden tahun 2023 

telah disepakati 4.000.000 BCM dengan target coal expose 850.000 ton. Untuk mencapai target tersebut perlu dilakukan 

perencanaan kapasitas alat dan sekuen penambangan. Perencanaan sekuen penambangan pada TBU hanya dilandaskan 

pada keadaan normal dengan mengacu pada jam hujan rata-rata. Sementara faktor curah hujan merupakan faktor yang 

susah untuk diprediksi namun berpengaruh besar terhadap ketercapaian produksi yang dapat berakibat terhadap pencapaian 

coal expose. Penelitian tentang perbandingan dua skenario jam hujan berbeda yang terdiri dari jam hujan rata-rata 

(pendekatan moderat) dan jam hujan tertinggi (pendekatan pesimis) belum pernah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk membandingkan normal scenario (NSC) dengan worst scenario (WSC) pada jam hujan tertinggi sehingga dapat 

memberikan alternatif sekuen pencapaian target coal expose pada kemungkinan kondisi terburuk. Metode penelitian 

dilakukan secara kuantitatif dengan mengintegrasikan teori dan data lapangan yang terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data diolah dengan menggunakan perangkat lunak pertambangan untuk membantu pembuatan skenario penambangan. 

Hasil dari pengolahan data menghasilkan rancangan desain pit dan disposal tahun 2023 yang dibagi menjadi 4 kuartal 

dengan dua skenario berbeda. Skenario NSC menghasilkan total overburden 4.073.351 BCM dengan jumlah coal expose 

879.966 ton sedangkan skenario WSC menghasilkan total overburden 3.648.841 BCM dengan jumlah coal expose 877.933 

ton. Pada skenario WSC target expose batubara masih tetap bisa tercapai namun tidak menyisakan working bench untuk 

tahun selanjutnya. 

 

Kata kunci: overburden, coal expose, sekuen, jam hujan  
 

 

 

 
 

PT Tata Bara Utama (TBU) is a mining contractor in South Sumatra with scope of work for stripping overburden. In 2023 

overburden production target has been agreed to be 4,000,000 BCM with coal exposed target of 850,000 tons. To achieve 

this target, it is necessary to plan equipment capacity and mining sequence. Mining sequence planning at TBU is only 

based on normal conditions with reference to average rain hours. Meanwhile, rainfall is a factor that is difficult to predict 

but has a big influence on production achievements which can have an impact on achieving coal exposed. Research on 

comparison of two different rain hours scenarios consisting of average rain hours (moderate approach) and highest rain 

hours (pessimistic approach) has never been carried out. The aim of this research is to compare the normal scenario 

(NSC) with the worst scenario (WSC) during the highest rainy hours so that it can provide an alternative sequence for 

achieving coal exposed target in the worst possible conditions. The research method was carried out quantitatively by 

integrating theory and field data consisting of primary and secondary data. Data is processed using mining software to 

help create mining scenarios. The results of data processing produce a pit and disposal design plan for 2023 which is 

divided into 4 quarters with two different scenarios. The NSC scenario produces a total overburden of 4,073,351 BCM 

with exposed coal of 879,966 tonnes, while the WSC scenario produces a total overburden of 3,648,841 BCM with exposed 

coal of 877,933 tonnes. In the WSC scenario, the coal exposed target can still be achieved but does not leave a working 

bench for the following year. 
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           PENDAHULUAN 

 

PT Tata Bara Utama (TBU) merupakan kontraktor yang 

bergerak pada bidang pertambangan yang berdomisili di 

Sumatera Selatan. Kegiatan penambangan yang 

dilakukan oleh TBU menggunakan metode surface 

mining. Lingkup pekerjaan TBU sebagai kontraktor 

pertambangan meliputi kegiatan pengupasan lapisan 

tanah penutup (overburden). Dalam melayani owner atau 

client, TBU diberikan target produksi overburden yang 

dikontrol terhadap target penyediaan coal expose untuk 

kontinuitas coal getting yang dilakukan oleh pihak 

owner. Oleh karena itu, keberhasilan TBU oleh client 

tidak hanya diukur oleh ketercapaian produksi 

overburden saja tetapi lebih kepada kemampuan TBU 

untuk menyediakan coal expose yang cukup untuk 

penambangan batubara. 

 

Target produksi overburden tahun 2023 telah disepakati 

4.000.000 BCM dengan target coal expose 850.000 ton. 

Untuk mencapai target tersebut perlu dilakukan 

perencanaan kapasitas alat dan sekuen penambangan. 

Ketidaktercapaian produksi umumnya disebabkan oleh 

kurangnya jam kerja efektif yang tersedia dibandingkan 

terhadap rencana [1]. Jam hujan merupakan faktor yang 

berpengaruh besar terhadap waktu kerja efektif yang 

berakibat pada rendahnya utilisasi alat untuk bekerja 

mencapai target produksi [2]. 

 

Perencanaan sekuen penambangan memiliki peran 

penting sebagai kontrol ketercapaian target expose 

batubara. Tujuan dari sekuen adalah untuk mengubah 

seluruh volume yang terdapat dalam overall pit menjadi 

unit-unit penambangan pit yang lebih kecil [3]. Dengan 

adanya sekuen penambangan maka area kerja yang luas 

dibagi tahapannya dalam pengerjaan. Perbedaan lokasi 

dan tahapan pengerjaan akan menghasilkan coal expose 

yang berbeda pula.  

 

Penerapan perencanaan sekuen penambangan pada TBU 

seperti rancangan jalan, rancangan disposal, rancangan 

pit dan kombinasi alat mekanis hanya dilandaskan pada 

keadaan normal dengan mengacu pada curah hujan 

rencana yang merupakan curah hujan rata-rata. 

Sementara faktor curah hujan merupakan faktor yang 

susah untuk diprediksi namun berpengaruh besar 

terhadap ketercapaian produksi. Ketidaktercapaian 

produksi dapat berakibat terhadap ketidaktercapaian coal 

expose.  

 

Penelitian tentang perencanaan sekuen penambangan 

telah benyak dilakukan di beberapa lokasi seperti oleh 

Firdaus & Yulhendra (2022) di PT Bima Putra Abadi 

Citranusa yang hanya mengacu pada satu skenario jam 

hujan saja [4]. Kajian yang sama juga pernah dilakukan 

oleh Indrajaya dkk (2019) di PT XYZ Provinsi Sumatera 

Selatan dengan juga hanya mengacu pada satu skenario 

jam hujan [5]. Ginting dkk (2023) melakukan kajian 

evaluasi rencana tambang dengan menyesuaikan jam 

hujan aktual namun hanya menggunakan satu skenario 

jam hujan [2]. Penelitian tentang perbandingan dua 

skenario jam hujan berbeda yang terdiri dari jam hujan 

rata-rata (pendekatan moderat) dan jam hujan tertinggi 

(pendekatan pesimis) belum pernah dilakukan. Padahal 

jam hujan merupakan parameter yang sulit untuk 

diprediksi dengan akurat. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan dua 

skenario yang disebut normal scenario (NSC) pada jam 

hujan rata-rata dengan worst scenario (WSC) pada jam 

hujan tertinggi. Adanya worst scenario dapat 

memberikan alternatif sekuen pada kondisi terburuk 

untuk tetap mencapai target coal expose. Dengan 

demikian, perusahaan siap pada segala kondisi dan dapat 

memberikan good services pada client untuk memenuhi 

target penambangan batubara. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode pelnyellelsailan pelnelliltilan dillakukan delngan 

melnggabungkan antara teloril delngan data-data dil 

lapangan belrupa data prilmelr dan data selkundelr delngan 

tujuan agar dildapat pelndelkatan pelnyellelsailan masalah 

yang praktis. Data-data tersebut dilolah delngan 

melnggunakan pelrangkat lunak sampai didapatkan hasil 

yang memenuhi rumusan masalah. Belrilkut ilnil 

melrupakan bagan alir urutan pelkelrjaan pelnelliltilan yang 

dillakukan (Gambar 1): 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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           Studi Literatur 

Studil liltelratur dillakukan delngan cara melncaril bahan-

bahan pustaka belrupa jurnal, buku, dan laporan-laporan 

pelnelliltilan yang melnunjang terkait pelrelncanaan tambang 

selrta arsilp data PT Tata Bara Utama. 

 

Data Primer 

Data-data primer yang diakusisi yaitu: 

1. Data cycle time alat gali-muat 

Waktu operasional alat gali-muat melibatkan 

beberapa fase, termasuk waktu penggalian material 

(excavation), waktu swing dengan bucket terisi 

(swing isi), waktu penumpahan muatan (dumping), 

dan waktu swing dengan bucket kosong (swing 

kosong) [6]. 

2. Data cycle time alat angkut 

Waktu edar sangat krusial dalam memengaruhi 

produktivitas peralatan karena menjadi variabel 

dalam menghitung jumlah siklus yang dapat 

dilakukan dalam satu jam kerja. Semakin kecil durasi 

waktu tersebut, maka produktivitas yang dihasilkan 

akan semakin besar [6]. 

3. Pelngamatan dil Lapangan 

Orilelntasil lapangan belrguna untuk mellilhat arah 

relncana pelnambangan dan melnelntukan parameltelr-

parameltelr yang melmungkilnkan belrhubungan delngan 

delsailn yang akan dilbuat. 

 

Data Sekunder 

Data-data sekunder yang diperlukan antara lain: 

1. Data delsailn Topografil Elnd Of Delselmbelr 2022 

2. Data delsailn LOM pit BL2 

3. Data arah pelnambangan 

4. Nillail strilppilng ratilo yang dililzilnkan olelh pelrusahaan 

5. Data jarak front loadilng kel dumpilng poilnt 

6. Data kapasiltas alat angkut matelrilal ovelrburdeln 

7. Data modell selam batubara  

8. Data relkomelndasil gelotelknilk 

9. Spelsilfilkasil alat galil muat dan angkut 

10. Data PA dan UA Plan 

11. Standart Parameltelr Opelratilon Tahun 2023  

12. Data Curah Hujan 5 Tahun Telrakhilr 

 

Pengolahan Data 

Tahapan pengolahan data yang dilakukan adalah: 

1. Melngeltahuil siltuasil pelnambangan pada arela elxilstilng 

delngan mellakukan pelngamatan langsung kondilsil pilt 

di llapangan dan juga mellakukan obselrvasil mellaluil 

data survey Topografil elnd of Delselmbelr 2022 delngan 

tujuan dapat melrelncanakan tahapan pelnambangan 

yang sellanjutnya delngan melnilnjau langsung willayah 

mana yang sudah diltambang (milnedl out). 

2. Pelrancangan dan pelnyellelksilan batas-batas relncana 

arela pelnambangan delngan berpedoman pada delsailn 

pilt LOM belrdasarkan nillail SR maksilmal yang 

dililzilnkan pelrusahaan. Acuan delsailn berdasarkan 

Topografil elnd of Delselmbelr 2022 dan pilt LOM 

pelrusahaan selrta acuan scheldulilng untuk bagilan yang 

telrtambang. 

3. Melnelntukan willayah yang akan diltambang delngan 

melngilkutil arah dilp dan strilkel batubara. Acuan 

willayah yang akan diltambang ilalah delngan mellilhat 

willayah yang melmillilkil nillail SR yang diltelntukan 

selhilngga targelt produksil batubara dapat telrcapail. 

4. Pelrhiltungan total tonasel batubara dan volumel 

ovelrburdeln daril delsailn pilt delngan meltodel relselrvel 

trilanglels pada pelrangkat lunak tambang. Volumel 

ovelrburdeln delngan dilasumsilkan keltelbalan batubara 

pada kontur roof dan floor diltilnggalkan masilng-

masilng 15 cm pada selam-selam batubara selbagail 

faktor lossels. Selanjutnya dapat dilkeltahuil total tonasel 

batubara dan volumel ovelrburdeln daril delsailn pilt yang 

tellah dilbuat. 

5. Melnelntukan lokasil dilsposal pelnambangan, 

belrdasarkan data topografil dan relncana jangka 

panjang pelrusahaan. Pada data telrselbut diltelntukan 

lokasil dilsposal dillakukan pada lokasil pilt yang tellah 

milned lout atau lokasil yang tildak melmillilkil cadangan 

batubara 

6. Melrancang delsailn selkueln pelnambangan 1 tahun 

yang dilbagil melnjadil 1 rancangan dalam 4 kuartal. 

Hasill rancangan delsailn pilt pelnambangan dilbagil 

melnjadil satuan blok pelnambangan atau battelr block 

delngan kilsaran luas 100x100 m. Pelnelntuan belsar 

bukaan delsailn selkueln dillakukan delngan 

melmpelrtilmbangkan targelt produksil yang akan 

dilcapail guna melmpelrmudah dalam 

melmpelrhiltungkan cadangan yang telrambill, selrta 

relncana targelt produksil bulanan. Pelrancangan dilbuat 

delngan acuan hasill scheldulilng melnggunakan 

pelrangkat lunak tambang.  

7. Melmbandilngkan dua skelnarilo delsailn yang belrbelda 

yailtu skelnarilo normal melnggunakan SPO pelrusahaan 

dan skelnarilo daril data olahan curah hujan telrtilnggil 

seltilap bulannya sellama 5 tahun telrakhilr yang dilselbut 

worst scenario (WSC). 

 

Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil rancangan dari 

dua skenario untuk mendapatkan hasil berupa 

pencapaian target coal expose yang ditetapkan oleh 

client. Skenario worst plan dibuat untuk memastikan 

pada kondisi curah hujan yang tinggi target coal expose 

masih bisa tercapai dengan mempersiapkan skenario 

alternatif.  

 

Kondisi Geologi Morfologi dan Statigrafi 

Belrdasarkan Pelta Gelologil Relgilonal Lelmbar Palelmbang 

telrbiltan Pusat Pelnelliltilan dan Pelngelmbangan Gelologil 

skala 1 : 250.000 (Gambar 2), willayah Opelrasil Produksil 

PT Tata Bara Utama telrleltak pada dua formasil yailtu 

Formasil Muara Elnilm dan Formasil Kasail yang umumnya 

melmpunyail arah jurus (strilkel) Barat Laut-Telnggara. 

  

Jelnils matelrilal yang belrada pada daelrah pelnelliltilan 

umumnya dildomilnasil olelh matelrilal jelnils pasilran dan 

lelmpung. Belrdasarkan pelmodellan elndapan batubara 

dilpelrolelh bahwa lapilsan batubara yang telrdapat pada 
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           arela pelnelliltilan telrdilril daril tiga selam lapilsan yailtu, selam 

BL2, BL2U dan BL2L. Belrdasarkan data daril 

pelrusahaan, dildapatkan keldudukan daril lapilsan batubara 

telrselbut belrupal strilkel N 325 El. Selam BL2 melmillilkil 

keltelbalan 4 meltelr, selam BL2U 2 meltelr dan selam BL2L 

1,5-1,8 meltelr delngan kelmilrilngan dilp 18o. 

 

 

 
 

Gambar 2. Peta Geologi 

 

 

Batasan Penambangan 

Batasan penambangan (pit limit) mengindikasikan 

sejumlah batubara yang dapat ditambang dan jumlah 

material penutup yang perlu dipindahkan selama proses 

penambangan [7]. Batas penambangan sangat signifikan 

dalam memengaruhi tingkat produksi dan masa ekonomi 

suatu operasi penambangan di wilayah tertentu yang 

telah ditetapkan. Batas ekonomi tersebut dinyatakan 

dalam Stripping Ratio (SR). 

 

Stripping Ratio (SR) = Volume Overburden (BCM) …(1) 

             Tonnase Batubara (Ton) 

 

Front Kerja Penambangan 

Front kerja Penambangan merujuk pada wilayah dimana 

peralatan pertambangan beroperasi. Front kerja dari 

peralatan ini harus sesuai dengan dimensi alat yang 

sedang digunakan. Ketidaksesuaian ini dapat 

mengakibatkan penurunan mobilitas dan produktivitas 

peralatan. Lebar minimum front kerja dapat diketahui 

dengan persamaan berikut [8]: 

 

Wmin = 2 (0,5 Rs) + a + M  ……………………………. (2) 

 

Keterangan: 

Wmin  = Lebar minimum front penambangan (m) 

Rs  = Swing Radius dari Excavator (m) 

a  = Jarak tambahan (m) 

Mt  = Lebar truck pada saat membentuk sudut α (m) 

 

 

 

Geometri Jenjang  

Crest dan toe merupakan bagian dari jenjang yang 

berbentuk tangga atau terdiri dari undakan atau punden 

berundak (Gambar 3). Istilah crest digunakan untuk 

merujuk pada puncak tebing atau kepala tebing, 

sementara toe merupakan istilah yang mengacu pada 

bagian bawah tebing atau kaki tebing [9]. 

 

 

 
 

Gambar 3. Bagian-Bagian Jenjang 

 

 

Rancangan Geometri Jalan 

Penetapan lebar jalan angkut minimum dalam kegiatan 

pertambangan bergantung pada jumlah jalur dan dimensi 

terbesar dari alat angkut. Dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

L = n. Wt + (n+1)(0,5.Wt) ……………………. (3) 

 

Keterangan : 

L : Lebar minimum jalan angkut (m)  

n : Jumlah jalur 

Wt : Lebar alat angkut terbesar (m) 

 

Landasan jalan yang stabil menjadi hal penting pada saat 

perancangan jalan angkut tambang. Konstruksi dengan 

penambahan material apa pun yang tidak dapat 

menopang berat alat yang akan melintasi permukaan 

akan sangat menghambat mobilitas dan kemampuan 

mengemudi kendaraan [10]. 

 

Pada tikungan jalan angkut memiliki lebar yang lebih 

besar dibandingkan jalan lurus. Persamaan yang 

digunakan untuk menghitung lebar minimum jalan 

angkut pada tikungan sebagai berikut [11]: 

 

W = 2 (U + Fa + Fb + Z) + C  ……………………….  (4) 

 

Z = U + Fa + Fb  …………………………………..  (5) 

                2 

Keterangan : 

W : lebar jalan angkut pada tikungan (m) 

 U : Jarak jejak roda (m) 
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           Fa : Lebar  juntai  depan  (m)  

Fb : Lebar juntai belakang (m)  

Z : Lebar tepi jalan (m) 

C : Total lateral clearance (m) 

 

Rancangan Timbunan 

Waste dump merupakan area di operasi tambang terbuka 

dimana material penutup (overburden) dibuang. Waste 

dump terbagi menjadi dua macam, yakni: 

a. In pit dump (IPD) tempatnya berada pada area 

penambangan yang sudah selesai di tambang. 

b. Out pit dump (OPD) tempatnya berada di luar daerah 

pit limit 
 

Penentuan geometri lereng timbunan harus memberikan 

perhatian yang paling besar pada aspek keamanan [12]. 

 

Efisiensi Kerja Alat 

Ada beberapa penjelasan yang dapat menampilkan 

kondisi alat sebenarnya dan efektifitas pengoperasiannya 

antara lain [13]: 

1. Mechanical availability (MA) 

Mechanical availability adalah suatu metode untuk 

menilai kondisi aktual dari suatu peralatan. 

Persamaannya dapat dirumuskan sebagai berikut:: 

 

 MA =      W     x 100% ……………(6)

 W+R 

 

2. Physical Availability (PA) 

Physical availability adalah dokumentasi 

ketersediaan yang mencerminkan kondisi fisik dari 

suatu peralatan yang sedang digunakan. 

Persamaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 PA =      W+S     x 100% ……….. (7) 

 W+S+R 

  

3. Use of Availability (UA) 

Angka use of availability mencerminkan tingkat 

efektivitas suatu alat yang tidak rusak dalam 

penggunaannya dan dapat dijadikan indikator 

seberapa baik manajemen penggunaan peralatan 

tersebut. Persamaannya dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

 

 UA =      W     x 100% …………. (8) 

   W+S 

 

4. Effective Utilization (EUT) 

Effective utilization adalah suatu metode untuk 

menunjukkan seberapa besar persentase dari total 

waktu kerja yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

produktif. Persamaannya dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

 

 EU =         W     x 100% …………. (9)  

  W+S+R 

  

Keterangan : 

W : Waktu kerja efektif 

R : Jam Perbaikan Alat 

S : Jam Standby Alat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PT Tata Bara Utama (TBU) merupakan kontraktor 

pertambangan dengan ikatan kerja penggalian dan 

pengangkutan ovelrburdeln untuk melmpelrsilapkan coal 

elxposel selsuail delngan targelt produksil yang ilngiln dilcapail 

olelh client. Ovelrburdeln dilrelncanakan akan di-dumping 

pada lokasi Pilt Donggang Utara yang tellah milnelout pada 

tahun 2022 dan juga akan dillakukan iln pilt dump dil arela 

pit BL2 delngan tujuan melmpelrpelndelk jarak dumpilng 

selhilngga produktilviltas yang dilhasillkan dapat 

diltilngkatkan. Kelmudilan dillakukan pelrhiltungan elstilmasil 

cadangan delngan meltodel trilanglel relselrvel pada 

pelrangkat lunak tambang. Pelrhiltungan belrdasarkan 

trilanglel relselrvel seltilap kuartal daril delsailn yang tellah 

dilbuat belrdasarkan hasill daril reldrawilng delngan acuan 

scheldulilng pada pelrangkat lunak tambang.  

 

Hasill rancangan delsailn pilt LOM dilbagil melnjadil satuan 

blok pelnambangan delngan ukuran 100 m x 100 m 

delngan melmpelrhiltungkan lelbar front milnilmal untuk alat 

elxcavator CAT 340D2L dan CAT ADT 745. Untuk 

pembuatan desain penambangan menggunakan 

parameter geometri jenjang pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Geometri Jenjang Pit BL2 

 

No Parameter Unit Value 

1 Bench Height Meter (m) 5 

2 Bench Width Meter (m) 5 

3 Ramp Width Meter (m) 15 

4 Ramp Grade Percent (%) 8 

5 Single Slope Degress (o) 30 

6 Overall Slope Degress (o) ±20 

 

 

Rancangan Normal Scenario (NSC) 

Rancangan Normal Scenario (NSC) dibuat berdasarkan 

forecast curah hujan rata-rata. Rancangan selkueln 

pelnambangan 4 kuartal NSC ini dilrancang delngan arah 

pelnambangan dilmulail daril arela barat pilt melnuju kel arah 

tilmur. Pelnambangan batubara dillakukan delngan 

pelrpaduan down-dilp delngan selarah strilkel selam untuk 

melnjaga riltmel strilppilng ratilo agar tildak mellelwatil batas 

maksilmum. Dilmulail daril delsailn topografil elnd of yearl 

2022 melngilkutil floor selam BL2 pada silsil low wall dan 

melngilkutil floor selam BL2L pada silsil hilgh wall. 

 

Pada kuartal 1 Skenario NSC di sisi low wall 

menghabiskan 12 blok penambangan sedangkan pada 

sisi high wall menghabiskan 8 blok penambangan dan 

menyisakan working bench di low wall pada RL +30. 

Pada kuartal 2 Skenario NSC sisi low wall 
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           menghabiskan 9 blok penambangan dengan working 

bench final pada desain kuartal ini berada pada RL+25 

dan RL+15 di sisi high wall pit.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Rancangan Sekuen Normal (NSC) 

 

Kuartal 

Batas 
Maksimal 

OB 

Removal 
(BCM) 

Overburden 

Terkupas 

(BCM) 

Coal 

expose 

(Ton) 

SR 

Luas 

Seluruh 
Bukaan 

(Ha) 

1 1.012.623 1.001.599 216.690 4,62 19,6 

2 1.004.697 996.588 266.773 3,74 26,92 

3 1.038.859 1.034.755 181.508 5,70 32,13 

4 1.042.003 1.040.410 214.994 4,84 38,95 

Jumlah 4.073.351 879.966 4,63 38,95 

 

Pada kuartal 3 skelnarilo NSC dil silsil low wall dimana 

melnghabilskan 2 blok pelnambangan seldangkan pada silsil 

hilgh wall melnghabilskan 4 blok pelnambangan. Workilng 

belnch filnal pada delsailn kuartal ilnil belrada pada RL+25 

dan RL+15 dil silsil hilgh wall pilt. Pada kuartal 4 skelnarilo 

TBU dil silsil low wall melnghabilskan 3 blok pelnambangan 

seldangkan pada silsil hilgh wall melnghabilskan 4 blok 

pelnambangan. Workilng belnch filnal pada delsailn kuartal 

ilnil belrada pada RL+25 dan RL+30 dil silsil Low wall pilt 

dan RL+20 dan RL+25 dil silsil hilgh wall pilt. Rancangan 

desain tiap kuartal terlihat pada Gambar 4. Hasil 

penjadwalan skenario NSC ini menunjukkan bahwa coal 

expose yang dapat tersedia 879 kton dengan SR 4,63 

dengan total bukaan 38,95 Ha seperti ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

  

 
 

 

 

 

 

Rancangan Worst Scenario (WSC) 

Rancangan Worst Scenario (WSC) dibuat berdasarkan 

forecast curah hujan tertinggi. Skenario ini sebagai 

alternatif ketika curah hujan sangat tinggi untuk 

memastikan target coal expose tetap tercapai. Selkueln 

pelnambangan 4 kuartal WSC dilrancang delngan arah 

pelnambangannya dilmulail daril arela barat pilt melnuju kel 

arah tilmur. Pelnambangan batubara dillakukan delngan 

pelrpaduan down-dilp delngan selarah strilkel selam untuk 

melnjaga riltmel strilppilng ratilo agar tildak mellelwatil batas 

maksilmum. Dilmulail daril delsailn topografil elnd of year 

2022 melngilkutil floor selam BL2 pada silsil low wall dan 

melngilkutil floor selam BL2L pada silsil hilgh wall. 

Pada Kuartal 1 Skelnarilo WSC dil silsil low wall 

melnghabilskan 11 blok pelnambangan seldangkan pada 

silsil hilgh wall melnghabilskan 8 blok pelnambangan dan 

tildak melnyilsakan workilng belnch. Berbeda dengan 

Skenario NSC yang menyisakan working bench untuk 

kuartal selanjutnya. Pada Kuartal 2 Skelnarilo WSC silsil 

low wall melnghabilskan 10 blok pelnambangan. Workilng 

belnch filnal pada delsailn kuartal ilnil belrada pada RL+25 dil 

silsil barat pilt dan hilgh wall di silsil low wall dil kuartal 

keldua WSC melnghabilskan 10 blok pelnambangan. 

Workilng belnch filnal pada delsailn kuartal ilnil belrada pada 

RL+25 dil silsil barat pilt dan hilgh wall pilt. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Rancangan Sekuen Worst Plan 

(WSC) 

 

Kuar
tal 

Batas 
Maksimal 

OB 

Removal 
(BCM) 

Overburden 

Terkupas 

(BCM) 

Coal 

expose 

(Ton) 

SR 

Luas 

Seluruh 
Bukaan 

(Ha) 

1 941.809 940 .684 208.324 4,52 18,92 

2 852.276 851.610 275.140 3,10 26,24 

3 930.868 925.744 181.508 5,10 31,33 

4 936.049 930.803 212.961 4,37 35,89 

Jumlah 3.648.841 877.933 4,16 35,89 

 

 

Pada kuartal 3 skelnarilo WSC dil silsil low wall 

melnghabilskan 4 blok pelnambangan seldangkan pada silsil 

hilgh wall melnghabilskan 2 blok pelnambangan dan tildak 

melnyilsakan workilng belnch. Pada kuartal 4 skelnarilo 

WSC dil silsil low wall melnghabilskan 3 blok 

pelnambangan seldangkan pada silsil hilgh wall 

melnghabilskan 2 blok pelnambangan dan tildak 

menyisakan workilng belnch. Rancangan desain setiap 

kuartal terlihat pada Gambar 5. Hasil penjadwalan pada 

skenario WSC pada Tabel 3 menunjukkan bahwa target 

coal expose masih tercapai 877 kton namun dengan SR 

lebih kecil yaitu 4,16 sebagai konsekuensi dari kuantitas 

overburden yang berkurang. Konsekuensi selanjutnya 

dari berkurangnya overburden untuk tetap mencapai 

target coal expose adalah tidak bisa menyisakan working 

bench untuk lokasi kerja pada tahun berikutnya sehingga 

untuk tahun berikutnya akan memulai pekerjaan 

stripping dari keadaan original top soil. Kondisi ini 

memungkinkan terjadinya peningkatan SR pada tahun 

berikutnya. 

 
 

 

Kuartal 1 Kuartal 2 

Kuartal 3 Kuartal 4 

 

Gambar 4. Rancangan Desain Pit Skenario Normal 

(TBU) 

Kuartal 1 Kuartal 2 

Kuartal 3 Kuartal 4 

Gambar 5. Rancangan Desain Pit Skenario Worst Plan 

(WSC) 
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           Rancangan Disposal 

Delsailn dilsposal yang dilrancang harus mampu 

melnunjang pelncapailan targelt expose batubara per 

kuartal. Salah satunya delngan melmillilkil kapasiltas 

dilsposal yang mampu melnampung jumlah volumel 

ovelrburdeln yang dilhasillkan pada seltilap kelgilatan 

pelnambangan. Lokasil dilsposal dilrelncanakan selcara iln 

pilt dump pada arela Pilt Donggang Utara dan Pit BL2 

dengan parameter geometri jenjang pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Geometri Jenjang Disposal 

 

No Parameter Unit Value 

1 Bench Height Meter (m) 5 

2 Bench Width Meter (m) 10 

3 Single Slope Degress (o) 25 

4 Overall Slope Degress (o) ±15 

  

Pelrancangan delsailn selkueln dilsposal pelnambangan 

melmelrlukan pelrtilmbangan siltuasil arela dilsposal yang 

telrseldila, relncana arah kelmajuan pelnilmbunan dilsposal, 

gelomeltril jelnjang dilsposal, dan relncana jumlah 

ovelrburdeln telrpilndahkan seltilap bulannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Volumel ovelrburdeln yang dilhasillkan dalam kelgilatan 

pelnambangan yang dillakukan dalam arela tilmbunan 

sellama 1 tahun selbanyak 4.073.351 BCM. Delsailn 

tilmbunan yang tellah dilrelncanakan sellama 1 tahun 

mampu untuk melnampung matelrilal ovelrburdeln 

selbanyak 4.211.100 lcm pada skenario NSC. Rancangan 

desain terlihat pada Gambar 6. 

 

Pada skenario WSC volumel ovelrburdeln yang dilhasillkan 

dalam kelgilatan pelnambangan yang dillakukan dalam arela 

tilmbunan sellama 1 tahun selbanyak 3.648.841 BCM dan 

delsailn tilmbunan yang tellah dilrelncanakan sellama 1 tahun 

mampu untuk melnampung matelrilal ovelrburdeln 

selbanyak 3.887.200 lcm. Rancangan desain terlihat pada 

Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Alat Gali Muat 

Kelbutuhan alat galil muat dan angkut melnyelsuailkan 

delngan rancangan pilt dan dilsposal yang dilbuat delngan 

melngacu pada targelt elxposel batubara 850.000 ton. 

Alokasil alat galil muat dan alat angkut pada skenario 

NSC dan WSC sama yailtu 4 unilt elxcavator CAT 

340D2L dan 12 haulelr ADT CAT 745 delngan masilng-

masilng elxcavator belrpasangan delngan 3 unilt haulelr. 

Total pelrhiltungan kelmampuan produksil alat galil muat 

dan angkut pada skenario NSC tahun 2023 yailtu 

4.098.182 BCM yang dilnillail mampu melncapail targelt 

produksil pelngupasan ovelrburdeln 4.073.351 BCM. 

Seldangkan pada skenario WSC total pelrhiltungan 

kelmampuan produksil alat galil muat dan angkut tahun 

2023 yailtu 3.661.002 BCM yang dilnillail mampu 

melncapail targelt produksil pelngupasan ovelrburdeln 

3.648.841 BCM. 

KESIMPULAN 

 

Rancangan NSC melnghasillkan delsailn rancangan delngan 

workilng belnch filnal yang belrada pada RL+25 dan 

RL+30 dil silsil Low wall pilt dan RL+20 dan RL+25 dil 

hilgh wall pilt. Pada rancangan ilnil targelt coal elxposel yang 

dililngilnkan pelrusahaan telrcapail dan dilpelrkilrakan selmua 

coal elxposel telrselbut dapat dillakukan coal gelttilng 

selbellum tahun 2023 belrakhilr. Rancangan WSC 

melnghasillkan delsailn rancangan tanpa Workilng belnch 

filnal pada delsailn tahun 2023. Pada rancangan ilnil targelt 

coal elxposel yang dililngilnkan pelrusahaan telrcapail namun 

dilpelrkilrakan tildak selmua coal elxposel telrselbut dapat 

dillakukan coal gelttilng selbellum tahun 2023 belrakhilr. 

 

Pilt dan dilsposal hasill rancangan dilbagil melnjadil elmpat 

bagilan yang telrdilril daril kuartal 1, 2, 3, dan 4 delngan 

targelt elxposel 850.000 ton batubara selrta dua skelnarilo 

belrbelda. Pada skelnarilo NSC elstilmasil jumlah cadangan 

belrdasarkan data parameltelr daril pelrusahaan yailtu 

selbelsar 4.073.351 BCM dan jumlah coal elxposel 879.966 

ton delngan luas bukaan hasill rancangan selluas 38,95 Ha. 

Seldangkan pada skelnarilo WSC jumlah elstilmasil 

cadangan selbelsar 3.648.841 BCM delngan jumlah coal 

elxposel 877.933 ton dengan luas bukaan selluas 35,89 Ha.  

 

Delsailn pelnilmbunan dilsposal dillakukan selcara iln pilt 

dump pada PIlT BL2 dan Pilt Donggang Utara yang tellah 

milnelout pada tahun 2022 selcara iln pilt dump delngan 

rancangan tilmbunan RL telrtilnggil pada RL+45 dil IlPD 

BL2 dan RL+25 pada IlPD delngan total rancangan 

tilmbunan dilsposal selbanyak 4.211.100 LCM pada 

Skelnarilo NSC. Seldangkan pada skelnarilo WSC total 

rancangan dilsposal selbanyak 3.887.200 LCM. 

  

Kelbutuhan alat galil muat dan angkut dilbuat delngan 

melngacu pada targelt elxposel batubara 850.000 ton. 

Alokasil alat galil muat dan alat angkut pada skelnarilo 

NSC dan WSC sama yailtu 4 unilt elxcavator CAT 

340D2L dan 12 haulelr ADT CAT 745 delngan masilng-

masilng elxcavator belrpasangan delngan 3 unilt haulelr.  

 

Gambar 7. Rancangan Final Disposal Skenario Worst 

Plan (WSC) 

 

Gambar 6. Rancangan Final Disposal Skenario Normal 

(NSC) 

IPD DU 

IPD BL2 

IPD DU 

IPD BL2 
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